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KETUHANAN YANG MAHA ESA

• Sila pertama: secara kronologis mendasari tercapainya sila 2, 3, 4 & 5

• Keyakinan/keimanan kepada tuhanYME/agama merupakan fondasinya

• Mengenal jati diri manusia berdasarkan informasi agama/kitab suci

• Unsur manusia: lahir (jasad) & batin (ruh)

• Bapak JASAD: Adam → tercipta dari 4 unsur/potensi (1) ANGIN→HAWA, (2) 
AIR→NAFSU, (3) TANAH→ (cinta) DUNIA, (4) API→ (sifat2) SYETAN.  →
berpotensi menjadi jahat (jika tdk dibimbing ruh ketuhanan/mukmin)

• Bapak RUH: Rasul/Utusan Tuhan/Allah (cahaya kebenaran tuhan) → POTENSI 
KETUHANAN MENYUARAKAN KEBENARAN TUHAN → berupa 4 SIFAT 
kenabian: (1) BENAR/JUJUR (shiddiq), (2) KEPERCAYAAN TUHAN (Amanah), (3) 
ALARM PERINGATAN (tabligh), (4) CERDAS ILAHIAH (fathanah) →
membimbing manusia di jalan Tuhan/BENAR



KETUHANAN YANG MAHA ESA

• Ruh merupakan substansi kebenaran dari tuhan, ada pada semua manusia. 

• Jasad sbg casing material, sangat majemuk, berbeda suku, bangsa, warna kulit, 
agama dst. 

• Manusia BERIMAN adalah yang meyakini dan mengimplementasikan SIFAT2 
TUHAN (Pengasih, Penyayang, Bijaksana, Adil, Penolong dst) dalam kehidupan. 
Jika perilaku manusia bertentangan dg Sifat2 Tuhan, maka dia telah BERKHIANAT 
terhadap Tuhan dan Diri Sendiri, inilah hakikat KUFUR & SYIRIK. Dia 
mengejawantahkan SIFAT2 SYETAN

• BERIMAN: bersifat & berperilaku BENAR (berada di RUMAH TUHAN) 

• KUFUR/SYIRIK: bersifat & berperilaku SYETAN (berada di RUMAH SYETAN)

• KAFIR: bukan PEMELUK AGAMA LAIN, tapi SIFAT2 BURUK/JAHAT/SYETAN



KETUHANAN YANG MAHA ESA

• Jika setiap orang BERAGAMA/BERIMAN mengimplementasikan SIFAT2 
TUHAN & mempuasakan SIFAT2 SYETAN --> menjadi DASAR 
terwujudnya SILA KEDUA: Kemanusiaan yang adil dan beradab

• Jika masyarakat Indonesia lebih banyak MEMPRAKTEKKAN SIFAT2 
SYETAN (meskipun menggunakan simbol2/jargon2 agama) --> melahirkan 
banyak konflik, pertikaian, bahkan perang --> MENGANCAM NKRI

• IBADAH: untuk menguatkan SIFAT2 TUHAN yag ada pada diri manusia   
--> MENEGAKKAN KEBENARAN & MENUMPAS KEBATILAN

• KUNCINYA: dengarkan HATI NURANI sebagai suara KEBENARAN TUHAN



KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB

• Sila kedua hanya akan TERCAPAI jika Sila Pertama tercapai.

• Jika manusia Indonesia BERIMAN KEPADA TUHAN dengan 
mengimplementasikan SIFAT2 TUHAN & SIFAT NABI (pengasih, 
penyayang, bijaksana, adil, dermawan, pemaaf, jujur, 
amanah dst.) --> Sila kedua tercapai

• Jika manusia Indonesia mengikuti SIFAT2 SYETAN (iri, dengki, 
egois, serakah, benci, pemarah, dendam dst) --> Sila Kedua 
tidak akan tercapai

• Sila Kedua merupakan MODAL DASAR tercapainya SILA KETIGA 
(PERSATUAN INDONESIA)  



PERSATUAN INDONESIA

• Sila ketiga hanya akan tercapai jika Sila Pertama & Sila Kedua tercapai

• Agama (Sila Pertama) yg dipahami dengan BENAR --> menjadi modal 
dasar persatuan, kesatuan, persaudaraan

• Agama yg dipahami SALAH --> menjadi PEMICU KUAT KONFLIK, 
PERANG, PERPECAHAN, KEBANGKRUTAN Bangsa dan Negara 

• PEMICU KONFLIK dari pemahaman agama adalah memaknai KAFIR 
sebagai PEMELUK AGAMA LAIN; memaknai Dakwah/Misi adalah 
MENGAJAK ORANG DI LUAR AGAMA UNTUK MENGIKUTI AGAMA KITA

• Solusinya: maknai IMAN dg mengimplementasikan SIFAT TUHAN & 
NABI, maknai KAFIR sifat2 SYETAN yg jahat. MISI/DAKWAH setiap orang 
APAPUN AGAMANYA kepada DIRI SENDIRI & ORANG LAIN adalah 
mengajak kepada SIFAT2 TERPUJI & mengekang Sifat2 Jahad/Syetan



KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAH KEBIJAKSANAAN 
DALAM PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN

• Sila keempat hanya tercapai jika Sila Pertama, Kedua dan Ketiga TERCAPAI

• Sila Pertama, Kedua & Ketiga melahirkan sosok manusia Indonesia dan 
PEMIMPIN/WAKIL RAKYAT yang ARIF BIJAKSANA, Cinta Tanah Air & 
Rakyat (tanpa pandang bulu)

• Bermusyawarah dg jiwa KASIH SAYANG, ADIL, BIJAKSANA. Tidak 
mementingkan SUKU, AGAMA, WILAYAH, PARTAI, PRIBADI, GOLONGAN

• HASIL KEPUTUSAN: untuk kepentingan bersama, bangsa, negara. 
TIDAK DISKRIMINATIF & EGOIS

• Inilah SOSOK NEGARAWAN: cinta RAKYAT, TANAH AIR, PERSATUAN, 
KESATUAN, HIDUP BAHAGIA SEJAHTERA BERSAMA dalam NKRI



KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH RAKYAT 
INDONESIA

• Tercapainya Sila Kelima ditentukan oleh tercapainya Sila Pertama, Kedua, 
Ketiga dan Keempat

• Jika Sila Pertama gagal, mustahil tercapai Sila Kedua, Ketiga, Keempat & 
Kelima

• Indonesia yang subur hanya memberikan kekayaan pada orang tertentu, 
dengan cara yang culas, tidak peduli orang lain kelaparan, tidak peduli 
konflik terjadi dimana2, yang penting UNTUNG DIRI SENDIRI  

• Jika ingin tercapai INDONESIA NEGARA GEMAH RIPAH LOH JINAWI bagi 
seluruh rakyat, maka BANGUN REVOLUSI MENTAL BANGSA dengan 
MEMPERKUAT NILAI AGAMA dengan BENAR



KESIMPULAN

• Tercapainya cita-cita Pancasila dan UUD 1945 sangat ditentukan oleh 
PENGAMALAN AGAMA

• PANCASILA & UUD 1945: Landasan Lahiriah

• AGAMA: Landasan Batiniah

• SETIAP AGAMA YG ADA DI INDONESIA, perlu MEMAKNAI AJARAN2 AGAMA 
SECARA SUBSTANTIF BENAR, mendorong tercapainya Lima Sila Pancasila, 
bukan menjadi PEMICU KONFLIK, PERANG, EGOISME, PERPECAHAN, 
KEBANGKRUTAN

• TUGAS Struktural Kelembagaan Negara: ada pada Kementerian Agama & BPIP
(Badan Pembinaan Ideologi Pancasila)

• TUGAS FKUB (Forum Kerukunan Ummat Beragama): memfasilitasi 
implementasinya dalam lingkup2 kecil bersama dg seluruh elemen formal maupun 
informal 


